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ABSTRAK  

Kawasan Bukit Pinteir adalah salah satu kawasan konservasi yang dapat dikembangkan sebagai destinasi 

agrowisata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi Bukit Pinteir sebagai kawasan agrowisata 

melalui identifikasi komponen pariwisata 6A (Accommodation, Attraction, Accessibility, Amenities, 

Activities, dan Ancillary) yang mendukung pengembangan kawasan ini secara berkelanjutan. Dalam 

upaya untuk mengidentifikasi potensi pengembangan tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan 

analisis deskriptif kualitatif dengan menggali kondisi eksisting kawasan dan kesesuaiannya terhadap 

konsep agrowisata di Bukit Pinteir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bukit Pinteir memiliki daya 

tarik utama berupa keindahan alam serta keanekaragaman hayati berupa flora dan fauna. Selain itu, 

fasilitas pendukung seperti akomodasi, sarana wisata, dan layanan tambahan masih memerlukan 

pengembangan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Kelembagaam atau stakeholder yang mengelola 

tempat wisata Bukit Pinteir juga perlu dilakukan pelatihan sehingga bisa mengelola kawasan Bukit Pinteir 

secara optimal. 

 

Kata kunci: Bukit Pinteir, Agrowisata, komponen pariwisata 6A, keanekaragaman hayati. 

 

PENDAHULUAN 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terletak di 

bagian timur Sumatera, Indonesia, terdiri dari dua 

pulau utama, yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung. 

Provinsi ini terbagi menjadi tujuh kabupaten/kota, 

termasuk Kabupaten Bangka Tengah, tempat 

Kecamatan Pangkalan Baru berada. Kawasan ini 

memiliki konservasi yang menjaga keanekaragaman 

hayati pada tiga tingkat: ekosistem, spesies, dan 

genetik (Putu et al., 2021). Pemerintah Indonesia 

berkomitmen melestarikan biodiversitas melalui 

ratifikasi Konvensi Keanekaragaman Hayati yang 

diatur dalam UU No. 5 Tahun 1994. Upaya konservasi 

ini penting untuk mencegah degradasi lingkungan 

akibat aktivitas manusia dan menjaga keseimbangan 

ekosistem. 

Kabupaten Bangka Tengah memiliki peran strategis 

karena berdekatan dengan Kota Pangkalpinang 

sehingga mempermudah akses dan pengembangan 

wilayah, termasuk sektor pariwisata. Di Kecamatan 

Pangkalan Baru, terjadi dinamika penggunaan lahan 

yang mencakup pertanian, pemukiman, dan kawasan 

konservasi. Pengelolaan Lahan yang baik dalam 

konservasi di Pangkalan Baru dapat mengurangi 

dampak negatif seperti penurunan kualitas tanah dan 

hilangnya habitat alami (Mudjiono et al., 2020). Selain 

itu, kegiatan konservasi berkontribusi pada 

pengembangan pariwisata berkelanjutan di kawasan ini 

(Esariti et al., 2021). 

Agrowisata yang menggabungkan praktik pertanian 

dan pariwisata terbukti efektif memberdayakan 

Masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan agrowisata sangat penting, khususnya 

dalam mengangkat praktik budaya lokal yang menjadi 

daya tarik unik pengunjung (Angeliqa et al., 2022). 

Pengelolaan yang tepat juga meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap konservasi dan penggunaan lahan 

berkelanjutan (Arfidianingrum et al., 2022). Salah satu 

destinasi wisata unggulan di Pangkalan Baru adalah 

Bukit Pinteir. Potensi agrowisata berkelanjutan Bukit 

Pinteir terletak pada kemampuannya mendorong 

pemberdayaan lokal melalui pendekatan konsep 

pariwisata 6A. Pendekatan ini mengintegrasikan 

praktik pertanian dengan pariwisata, sebagai katalisator 

pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan 

perlindungan budaya masyarakat (Alhadi et al., 2023). 

Pengembangan Bukit Pinteir mengandalkan konsep 

pariwisata berbasis masyarakat yang memanfaatkan 

pengetahuan dan praktik tradisional, penting untuk 

menjaga keberlanjutan lingkungan serta memperkuat 

identitas budaya dan sosial masyarakat (Meutuah et al., 

2023). Perencanaan melibatkan pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta untuk mengoptimalkan 

elemen pariwisata seperti atraksi, fasilitas, 

aksesibilitas, akomodasi, aktivitas, dan kelembagaan 
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(Meutuah et al., 2023). Keberhasilan pengembangan 

sangat bergantung pada kolaborasi berbagai pihak serta 

pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana 

(Kotlyarova et al., 2020). Strategi regional yang efektif 

harus mempertimbangkan kebutuhan komunitas lokal 

dan dampak lingkungan dari pariwisata (Kotlyarova et 

al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

analisis potensi Bukit Pinteir sebagai kawasan 

agrowisata melalui pendekatan Komponen Pariwisata 

6A. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

diperlukannya penelitian terkait analisis potensi Bukit 

Pinteir sebagai kawasan Agrowisata melalui 

pendekatan Komponern Pariwisata 6A.   

 

METODE PENELITIAN  

Dalam upaya untuk mengidentifikasi potensi 

pengembangan tersebut, penelitian ini mengadopsi 

pendekatan analisis deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan kerangka kerja 6A (Attraction, 

Accomodation, Amenities, Ancillary, Accessibility, 

Activities). Pendekatan ini memungkinkan 

pengidentifikasian secara komprehensif terhadap daya 

tarik utama kawasan, aksesibilitasnya, fasilitas 

pendukung, layanan tambahan, aktivitas wisata yang 

ditawarkan, serta paket wisata yang tersedia. Penelitian 

ini juga dikolaborasikan dengan menekankan pada 

Konsep Agrowisata kawasan yang kaya akan 

keanekaragaman budaya pertanian, praktik agribisnis, 

dan tradisi masyarakat konsep Agrowisata sebagai 

landasan utama dalam pengembangan Bukit Pinteir. 

Kawasan yang kaya akan keanekaragaman budaya 

pertanian, praktik agribisnis, dan tradisi masyarakat 

desa yang menjadi sumber pengetahuan, rekreasi, dan 

peluang ekonomi bagi pengunjung dan penduduk lokal, 

merupakan aset utama yang harus dijaga dan 

dikembangkan dalam proses perencanaan agrowisata 

Bukit Pinteir.       

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menganalisis potensi Bukit Pinteir sebagai 

kawasan agrowisata, penting untuk mempertimbangkan 

komponen pariwisata yang dikenal dengan istilah 6A, 

yaitu: akomodasi, atraksi, aksesibilitas, fasilitas 

penunjang, aktivitas, dan kelembagaan. Setiap 

komponen ini berperan penting dalam pengembangan 

agrowisata yang berkelanjutan dan berbasis kearifan 

lokal masyarakat setempat. 

 

1. Daya Tarik (Attraction) 

Atraksi adalah segala sesuatu yang menjadi daya 

tarik dan mendorong wisatawan untuk berkunjung ke 

suatu destinasi. Di Bukit Pinteir, atraksi yang 

ditawarkan meliputi panorama alam dari puncak bukit 

dengan pemandangan kota Pangkalpinang dan lautan 

biru, formasi bebatuan granit khas Bangka, taman 

kelinci sebagai atraksi buatan, area camping ground 

untuk rekreasi alam, serta flora dan fauna khas seperti 

pohon pelawan dan mentilin yang bernilai edukatif. 

Kombinasi ini menjadikan Bukit Pinteir destinasi 

wisata alam, rekreasi, dan edukasi unggulan di 

Kabupaten Bangka Tengah.  

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Daya Tarik (Attraction) di wisata Bukit 

Pinteir desa Dul, Kecamatan Pangkalan Baru. 

 

2. Akomodasi (Accomodation) 

Akomodasi merupakan bentuk layanan yang 

menyediakan tempat tinggal sementara bagi 

wisatawan. Oleh karena itu, wisatawan memerlukan 

sarana hunian yang nyaman, didukung oleh pelayanan 

yang baik serta fasilitas penunjang kebutuhan sehari-

hari. Jenis akomodasi tersebut dapat berupa homestay, 

hostel, hotel, desa wisata, apartemen, vila, wisma tamu, 

dan sejenisnya (Meutuah et al., 2023). Di kawasan 

Wisata Bukit Pinteir telah tersedia vila yang dapat 

digunakan pengunjung untuk menginap, dan saat ini 

pengelola masih melakukan pengembangan dengan 

menambah jumlah vila yang ada.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Akomodasi (Accomodation) di Wisata 

Bukit Pinteir Desa Dul, Kecamatan Pangkalan Baru. 

 

3. Fasilitas Penunjang (Amenities) 

Amenities merupakan fasilitas penunjang yang 

diperlukan wisatawan di suatu destinasi wisata. 

Fasilitas ini mencakup berbagai sarana untuk 

memenuhi kebutuhan akomodasi, penyediaan makanan 

dan minuman (food and beverage), area hiburan, pusat 

perbelanjaan (retailing), serta layanan pendukung 

lainnya seperti perbankan, fasilitas kesehatan, 

keamanan, dan asuransi (Arif et al., 2023). Bukit 

Pinteir bukan sekadar destinasi wisata alam yang 

menawarkan keindahan alamnya, tetapi juga dilengkapi 

berbagai fasilitas penunjang untuk memberikan 

pengalaman yang baik bagi pengunjung. Kawasan 

konservasi Bukit Pinter ini menyediakan area kawasan 

taman kelinci, kolam, dan kawasan perkebunan sebagai 

sarana edukasi dan rekreasi bagi penunjung. Ada pun 

beberapa fasilitas yang sudah tersedia di kawasan 

konservasi Bukit Pinter: 
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• Bagi wisatawan yang ingin menunaikan ibadah, 

tersedia mushola yang nyaman. Fasilitas ini 

dirancang untuk memastikan pengunjung tetap bisa 

menjalankan kewajiban spiritual mereka tanpa 

terganggu, bahkan di tengah liburan. 

• Kawasan Bukit Pinteir ini juga dilengkapi toilet 

umum. Toilet ini juga tersedia di puncak Bukit 

Pinter serta terdapat sarana persampahan agar 

kebersihan tempat dan fasilitas di kawasan ini 

selalu terjaga dan terawat. Hal ini juga untuk 

menunjukkan perhatian pengelola terhadap 

kenyamanan setiap tamu yang datang.  

• Di beberapa sudut Bukit Pinteir, terdapat gazebo 

yang dapat disewa pengunjung untuk berhenti 

sejenak, beristirahat, atau menikmati keindahan 

alam sekitar. Tempat ini sangat sesuai dijadikan 

sebagai  tempat berkumpul bersama keluarga, 

teman, atau sekadar menikmati waktu sendiri. 

• Tersedia  area parkir untuk pengunjung yang 

membawa kendaraan pribadi. Lokasinya yang 

strategis dan luas memberikan rasa aman dan 

nyaman tanpa perlu khawatir mencari tempat 

parkir.   

• Bukit Pinteir menawarkan area berkemah yang 

memadai. Di sini, pengunjung dapat merasakan 

sensasi bermalam dikawasan konservasi bukit 

pinter. Ayunan di kawasan ini menjadi salah  satu  

penarik wisata   terkhusus bagi keluarga yang 

datang bersama  anak-anak.  

• Terdapat warung di Wisata Bukit Pinteir yang bisa 

dikunjungi untuk menikmati cemilan dan minuman 

hangat dan juga sebagai tempat bersantai. 

• Terdapat papan informasi yang memberikan 

wawasan tentang Sejarah bukit pinter, flora, fauna, 

serta pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. 

Ini bukan hanya tempat rekreasi, tetapi juga ruang 

belajar yang menginspirasi pengunjung untuk lebih 

peduli terhadap alam.  

• Terdapat fasilitas tempat duduk dan meja dari kayu 

untuk wisatawan yang ingin bersantai juga terdapat 

lapangan hijau sangat cocok untuk piknik keluarga.

   

4. Kelembagaan (Ancillary) 

Ancillary merupakan bentuk dukungan yang 

diberikan oleh berbagai pihak, seperti Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis), pemerintah daerah, komunitas 

masyarakat, maupun pengelola destinasi wisata, dalam 

menunjang penyelenggaraan kegiatan pariwisata. 

Dukungan ini mencakup peran organisasi yang 

mengelola destinasi wisata, antara lain instansi 

pemerintah, asosiasi kepariwisataan, tour operator, dan 

pihak terkait lainnya (Wulandari dan Jannah, 2023).  

Wisata Bukit Pinteir ini dikelola oleh yayasan 

Arrahman arrahim dan yang dikelola mandiri oleh 

Bapak Syafrial dan Bapak Sukandi, komunitas lokal 

yang terdiri dari masyarakat sekitar dan mendapatkan 

dukungan dinas pariwisata Bangka Tengah. Masing-

masing kelompok mengelola bagian sesuai dengan 

keahliannya, terdapat taman dan kebun serta taman 

kelinci. 

 

5.Aksesibilitas (Accessibility) 

Aksesibilitas merupakan kemudahan wisatawan 

mencapai destinasi melalui sarana transportasi seperti 

jalan, bandara, pelabuhan, dan kendaraan lokal 

(Meutuah et al., 2023). Akses menuju Bukit Pinteir 

masih terbatas karena kondisi jalan tanah yang tidak 

rata dan berlubang, sehingga rawan tergenang saat 

hujan.  

 

Gambar 3. Aksesibilitas (Accessibility) di Wisata 

Bukit Pinteir Desa Dul, Kecamatan Pangkalan Baru 

 

6. Aktivitas (Activities) 

Aktivitas adalah berbagai kegiatan yang dapat 

dilakukan wisatawan yang disediakan oleh destinasi 

tersebut. Pada wisata Bukit Pinteir terdapat kegiatan 

berkemah yang sudah dikelola oleh komunitas lokal 

yang ada disana dengan menyediakan camping ground, 

juga terdapat permainan flying fox bagi anak-anak 

yang ingin bermain. Selain itu terdapat tur bagi 

wisatawan yang ingin belajar dan mengetahui tanaman 

dan perkebunan apa saja yang terdapat di Bukit Pinteir 

walau masih terbatas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, bukit Pinteir memiliki 

komponen pariwisata (6A) berdasarkan analisis sebagai 

kawasan yang berpotensi sebagai Kawasan agrowisata. 

Keunggulan utama kawasan ini terletak pada daya 

tariknya, termasuk keindahan alam, keanekaragaman 

hayati flora dan fauna, serta kegiatan wisata edukatif 

yang ramah lingkungan. Identifikasi melalui komponen 

pariwisata 6A menunjukkan bahwa meskipun Bukit 

Pinteir telah memiliki beberapa fasilitas pendukung 

seperti area berkemah, vila, mushola, dan taman 

kelinci, pengembangan lebih lanjut masih diperlukan, 

terutama pada aspek aksesibilitas, akomodasi, dan 

layanan tambahan untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan. Keanekaragaman hayati yang melimpah 

serta sumber daya alam maupun buatan yang ada pada 

lokasi ini sangat mendukung untuk menjadikan 

kawasan ini sebagai kawasan wisata edukasi berbasis 

alam. Diperlukannya dukungan dari pemerintah untuk 

memberikan pelatihan dan sosialisasi terhadap 

pengelolaan kawasan, yang dalam hal ini adalah 

komunitas lokal setempat untuk memajukan dan 

mewujudkan kawasan ini sebagai kawasan agrowisata.  
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